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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Cross-cutting Dalam
Memperkuat Konflik Karakter Utama Pada Film “Everything Everywhere All at
Once’ bertujuan untuk mengkaji bagaimana Teknik editing cross-cutting dapat
memperkuat konflik yang dihadapi oleh karakter utama dalam film “Everything
Everywhere All at Once”.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis naratif dan sinematik. Pengambilan data dilakukan dengan cara
observasi terhadap film “Everything Everywhere All at Once” dengan menonton
film secara keseluruhan untuk mengidentifikasi dan melakukan breakdown struktur
naratif dan konflik utama yang dihadapi karakter film serta mengidentifikasi
penggunaan Teknik Cross-cutting yang digunakan dalam film “Everything
Everywhere All at Once™.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cross-cutting berfungsi tidak hanya
sebagai teknik editing yang secara fungsional menghubungkan dua atau lebih
peristiwa secara bergantian, tetapi lebih signifikan lagi, cross-cutting berfungsi
sebagai perangkat naratif yang berperan penting dalam memperkuat konflik
karakter utama. Melalui analisis ini, penelitian mengidentifikasi bahwa cross-
cutting dalam film ini menciptakan struktur sinematik yang mempengaruhi narasi
dengan cara menghadirkan perbandingan kontras antar universe, membangun
simultanitas emosional, dan menunjukkan hubungan kausalitas lintas universe.

Kata kunci: cross-cutting, konflik,karakter utama, editing film, multiverse

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

“Everything Everywhere All at Once” merupakan film yang dirilis pada
tahun 2022 dan berhasil memenangkan berbagai penghargaan, salah satunya adalah
Best Editing pada piala Oscar 2023. Film ini memiliki konsep Multiverse yang
cukup kompleks dengan memperlihatkan berbagai macam versi dan konflik lain
dari karakter utamanya, Evelyn Wang. Salah satu Teknik Editing yang menonjol
dalam film ini adalah Cross-cutting. Cross-cutting merupakan salah satu teknik
Editing dalam film yang memungkinkan penonton melihat dua atau lebih Scene
secara bergantian, melihat kontras dan perpindahan Scene meskipun kejadian
tersebut terjadi di tempat dan waktu yang berbeda. Dalam film ini, Cross-cutting
tidak hanya menjadi alat untuk menghubungkan berbagai alur cerita, tetapi juga
menjadi teknik yang digunakan untuk memperkuat dan memperlihatkan
kompleksitas konflik yang dialami oleh karakter utamanya, Evelyn Wang. Cross-
cutting dalam film ini memungkinkan penonton untuk melihat secara langsung
bagaimana kontrasnya kehidupan Evelyn di setiap Universe dan bagaimana setiap
keputusan atau tindakan di satu Universe dapat memengaruhi kehidupan di
Universe lain, sehingga menciptakan lapisan konflik yang saling terhubung.

Film “Everything Everywhere All at Once” (2022) menggunakan teknik
Editing Cross-cutting secara masif untuk menggambarkan konflik yang dialami
oleh tokoh utama, Evelyn Wang. Dalam film ini, teknik tersebut digunakan untuk

memperlihatkan Evelyn yang hidup di berbagai Universe sekaligus masing-masing
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dengan versinya sendiri dan konflik yang berbeda. Melalui teknik Cross-cutting,
penonton bisa melihat bagaimana konflik batin dan tekanan emosional yang Evelyn
hadapi tidak hanya terjadi di satu Universe, tetapi juga tercermin di banyak versi
dirinya di Universe lain. Teknik cross-cutting memiliki peran penting dalam
membangun dimensi dramatik serta memperkuat konflik. Menurut Bordwell
(2024:244), “Cross-cutting introduces some spatial discontinuity by shuttling us
from place to place; but by giving us unrestricted knowledge of a situation, it can
clarify conflict and build tension.” Pernyataan tersebut menegaskan bahwa
meskipun cross-cutting menciptakan diskontinuitas ruang karena perpindahan
lokasi yang kontras, cross-cutting justru memberikan penonton pemahaman yang
lebih luas terhadap situasi yang terjadi. Melalui pengetahuan naratif yang tidak
terbatas (unrestricted knowledge), penonton dapat melihat berbagai aspek konflik
yang berlangsung secara bersamaan baik antara karakter maupun antar peristiwa
yang terjadi di ruang berbeda. Konsep film Multiverse dan banyaknya penggunaan
cross-cutting inilah yang membuat film “Everything Everywhere All at Once”
menarik dan relevan untuk dikaji, khususnya dalam konteks penggunaan teknik
Cross-cutting dalam memperkuat konflik karakter utama.

Tulisan ini merupakan respons terhadap kurangnya studi terdahulu mengenai
penggunaan Cross-cutting sebagai salah satu unsur sinematik yang dapat
memperkuat naratif sebuah film terutama unsur konflik karakter utama. Dalam
berbagai kajian terdahulu, Cross-cutting umumnya dijelaskan berfungsi untuk
membangun suspense misalnya dalam Money Heist, membentuk disparitas

pengetahuan seperti pada film silence of the lamb atau menunjukkan hubungan
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sebab akibat antar adegan dalam sebuah film. Namun, di film “Everything
Everywhere All at Once”, teknik ini tidak hanya digunakan untuk menyampaikan
dua aksi yang berlangsung bersamaan, tetapi juga digunakan untuk
menghubungkan dan memperkuat konflik karakter utama yang terjadi di berbagai
Universe. Dengan kata lain, Cross-cutting di sini bukan sekadar alat penyambung
cerita, melainkan bagian penting dari naratif yang mengikat keseluruhan perjalanan
karakter utama dalam film “Everything Everywhere All at Once”.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam
memahami potensi Cross-cutting sebagai salah satu Teknik Editing yang dapat
memperkuat unsur naratif sebuah film khususnya konflik yang dialami oleh
karakter utama dalam film dengan tema Multiverse. Melalui analisis ini, diharapkan
dapat ditemukan wawasan baru tentang bagaimana teknik sinematik dapat
digunakan untuk memperkaya narasi film secara keseluruhan, khususnya dalam
memperkuat konflik karakter utama yang kompleks dalam film yang bertema
Multiverse.

B. Rumusan Masalah
1. Apa konflik yang dihadapi oleh karakter utama pada film “Everything
Everywhere All at Once”?
2. Bagaimana penggunaan Cross-cutting Dapat memperkuat konflik yang

dialami oleh karakter utama pada film “Everything Everywhere All at Once”
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Menganalisis dan mendeskripsikan apa saja konflik yang dihadapi oleh karakter
utama pada film “Everything Everywhere All at Once”
b. Mengetahui bagaimana Cross-cutting dapat memperkuat konflik karakter utama

dalam film “Everything Everywhere All at Once”

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Akademis
Memberikan gambaran dalam pengembangan keilmuan dan menambah
wawasan mengenai penerapan salah satu unsur Editing yaitu Cross-cutting
dalam memperkuat konflik karakter utama dalam sebuah film.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pembuat film
terutama editor film dalam memperkuat konflik karakter utama pada film yang
mereka buat dengan menggunakan Cross-cutting serta sebagai referensi bahan
kajian bagi mahasiswa atau kalangan akademisi yang tertarik untuk membuat

penelitian atau menganalisis topik serupa.
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